
 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

 
2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada beberapa penelitian 

sebelumnya. 

Muhammad Nur Hamid (2019) dalam penelitiannya melakukan analisis 

perbandingan antara framework codeigniter dan framework laravel pada aplikasi 

inventaris HMJ TI STMIK AKAKOM YOGYAKARTA agar mendapatkan hasil 

perbandingan antara framework codeigniter dan framework laravel dari segi 

performa, cara akses database, dan implementasi fitur AJAX. 

Frendi Wibowo (2019) dalam penelitiannya mengimplementasikan 

framework laravel untuk aplikasi pemesanan lapangan futsal di Power Futsal 

dengan tujuan agar pemesanan dan informasi mengenai lapangan futsal di Power 

Futsal dapat diakses melalui web. 

Junior D Rumpaidus (2019) dalam penelitiannya mengimplementasikan 

framework laravel pada aplikasi pengelolaan data siswa berbasis web SMA N 2 

Biak Kota. Sehingga pengelolaan data siswa pada SMA N 2 Biak Kota bisa 

menjadi lebih efisien. 

Dara fibriana (2020) dalam penelitiannya mengimplementasikan framework 

laravel pada sistem aplikasi marketplace kuliner siap antar berbasis web. 

Sehingga customer dalam pemesanan makanan akan lebih efisien dan lebih 

mudah. 

Samuel   Aprianto   (2019)   dalam   penelitiannya   mengimplementasikan 

 

framework laravel pada sistem informasi pengesahan perseroan terbatas di notaris 
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Untuk lebih memperjelas pembahasan mengenai tinjuan pustaka, maka 

penulis menyertakan Tabel 2.1 sebagai berikut: 

 
 

No. Sumber Objek Teknologi Hasil 

1. Muhammad 

Nur 

Hamid 

(2019) 

Website Inventaris di 

HMJ TI STMIK 

AKAKOM Yogyakarta 

Web 

. 

Perbandingan 

dua aplikasi yang 

menggunakan 

framework 

codeigniter dan 

framework 

laravel secara 

performa request 

per second, 

response time, 

dan through 

framework 
laravel lebih di 

2. Frendi 

Wibowo 

(2019) 

Aplikasi Pemesanan 

Lapangan Futsal 

Berbasis Web 

Framework 

Laravel 

Penelitian ini 

menghasikan 

aplikasi yang 

dapat 

Pemesanan 

Lapangan 

Futsal, Melihat 

Informasi 

Lapangan 

Kosong dan 

Sistem 

Pembayaran 

Dalam bentuk 

saldo 

3. Junior D 

Rumpaidus 

(2019) 

Sistem pengelolaan data 

siswa SMA N 2 Biak 

Kota. Berbasis Web 

Framework 

Laravel 
Penelelitian ini 

menghasilkan 

Sistem yang 

dapat melihat 

hasil belajar 

siswa dan guru 

dapat 

menginputkan 
nilai siswa 

Tabel 2.1. Tinjauan Pustaka 
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4. Dara 

fibriana 

(2020) 

Aplikasi marketplace 

kuliner siap antar 

berbasis web 

Framework 

Laravel 
Penelitian ini 

menghasilkan 

aplikasi 

marketplace 

yang dapat 

digunakan dalam 

pemesanan 

makanan dan 

juga sudah 

terhubung 

dengan e-walet 
(gopay) 

5. Samuel 

Aprianto 

(2019) 

Website Sistem Informasi 

Pengesahan Perseroan 

Terbatas Di Notaris 

Framework 

Laravel 

Penelitian ini 

menghasilkan 

sistem yang dapat 

mengelola 

permohonan, 

pengajuan 

permohonan dan 

pengesahan 

6. Nurdiyanto Sistem Tata Kelola 

Keuangan Masjid 

Berbasis Web 

Framework 
Laravel 

Penelitian ini 

menghasilkan 

sistem yang 

dapat mengelola 

data keaungan, 

cetak laporan, 

kelola data 

sumbangan 

barang, dan 

mengelola 

jadwal kegiatan 
masjid 

 
 

2.2 Dasar Teori 

 
 

Masjid Ummi Salamah merupakan masjid yang berdiri di tengah pusat kota 

Yogyakarta tepatnya di Jl. Perwira, Warungboto, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55164. Masjid ummi salamah berdiri tahun 1978 di atas 

tanah waqaf seluas 308 meter persegi dengan luas bangunan masjid 138 meter persegi. 

Dalam memanajemen masjid, masjid ummi salamah mengacu kepada Keputusan 
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Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam nomor DJ.II/802 tahun 2014 tentang 

standar pembinaan manajemen masjid. Dalam standar pembinaan ini membagi dalam 3 

kategori yaitu idarah, imarah dan riayah. 

Idarah adalah kegiatan mengembangkan dan mengatur kerjasama dari banyak orang 

guna mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan idarah masjid ialah agar lebih mampu 

mengembangkan kegiatan, makin di cintai jammah dan berhasil membina dakwah di 

lingkungannya. Termasuk dalam pengertian idarah adalah kegiatan pengelolaan masjid 

yang menyangkut perencanaan, pengorganisasi, pengadministrasian, keuangan, 

pengawasan dan pelaporan. 

Sedangkan Imarah atau memakmurkan masjid yaitu upaya agar lembaga masjid 

dapat berfungsi seperti yang diharapkan. Yakni sebagai pusat ibadah, pemberdayan dan 

persatuan umat dalam rangka meningkatkan keimanan, ketaqwaan, akhlak mulia, 

kecerdasan umat dan tercapainya masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah swt.  

Riayah merupakan salah satu faktor dalam manajemen masjid, yang memiliki arti 

pemeliharaan. Riayah bertujuan untuk memelihara masjid dari segi bangunan, keindahan 

dan kebersihan. 
 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Masjid Ummi Salamah 
 

 

 

 


